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ABSTRAK

Inkubator adalah salah instrument laboratorium penting yang dibutuhkan untuk
kultur sel karena perannya dalam menyediakan lingkungan yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan sel. Namun dalam praktiknya, banyak laboratorium yang kesulitan
memfasilitasi hal ini karena ketidakmampuan untuk pengadaan dan atau
pemeliharaan inkubator karena tingginya biaya yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
diperlukan adanya karya inovasi yang dapat dengan mudah diaplikasikan di
laboratorium, salah satunya dengan memanfaatkan bahan limbah di kehidupan
sehari-hari. Styrofoam merupakan limbah plastic ringan, sedehana yang memiliki
sifat hidrofobik dan dapat mudah dimodifikasi menjadi alat pertumbuhan sel yang
efisien dalam kultur. Penelitian ini bertujuan untuk memanfatkan limbah styrofoam
sebagai low-cost mobile inkubator tanpa CO2 untuk kultur sel nyamuk C6/36. Jenis

penelitian ini ialah eksperimental laboratorium dengan menghitung perbandingan
viabilitas proliferasi sel C6/36 yang dinkubasi selama 1 sampai 5 hari dalam
inkubator konvensional tanpa CO2 dan styrofoam. Metode yang digunakaan ialah
uji trypan blue dan MTT. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik dengan
p-value < 0,05. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada viabiltas sel inkubasi hari ke-5 dalam uji trypan blue, sedangkan
pada uji MTT ditemukan perbedaan yang signifikan pada hari ke-1 dan ke-4 pasca
inkubasi. Hal ini menunjukan bahwa styorofam memiliki potensi untuk digunakan
sebagai low-cost mobile inkubator dalam penelitian in vitro, khusunya pada
penelitan yang menggunakan kultur sel nyamuk C6/36. Styrofoam dapat
memberikan lingkungan yang fisiologis untuk sel dapat berproliferasi dengan baik.

Kata kunci: Styrofoam, kultur sel, sel C6/36

LATAR BELAKANG

Sel nyamuk C6/36 merupakan lini sel
yang diisolasi dari larva nyamuk Aedes
albopictus yang dapat digunakan dalam
propagasi dan analisis virus yang
ditransmisikan oleh nyamuk seperti
Flaviviridae, Tigaviridae dan Bunyaviridae
family. Pada umumnya, sel C6/36 banyak
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digunakan untuk mempelajari pathogenesis
atau pengembangan terapi dari infeksi
dengue, chikungunya dan zika (Miller et al.,
2018). Pada proses kultur, berbeda dengan
sel mamalia yang membutuhka CO2, sel
C6/36 dapat dipertahankan dengan
menggunakan media kultur selama 1-2
pada inkubator tanpa CO2 dengan suhu
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25-28°C atau pada suhu ruang dalam
keadaan diam selama 14 hari (Zamree et
al., 2005).

Penggunaan inkubator pada kultur
sel sangat diperlukan dalam proses
pertumbuhan dan proliferasi sel, namun
pada beberapa kondisi inkubator tidak
dapat menyediakan kondisi lingkungan
yang stabil dan konsisten untuk sel
(Wardiansah et al., 2020). Beberapa factor
yang dapat mempengaruhi seperti,
perbedaan  suhu dalam inkubator
(dipengaruhi  oleh  pembukaan dan
penutupan inkubator secara konstan)
hingga getaran pada inkubator
(berpengaruh pada pertumbuhan sel dalam
wadah  kultur). Hal-hal ini dapat
menimbulkan gangguan pada pertumbuhan
sel yang dapat mengarah pada semakin
lamanya  waktu penelitian hingga
meningkatnya biaya penelitian (Ryan,
2012). Selain itu, inkubator konvensional
memiliki harga dan biaya pemeliharan yang
tinggi sehingga beberapa laboratorium
memeliki keterbatasan dalam pengadaan
atau pemeliharaan alat tersebut. Inkubator
juga tidak dapat dimobilasasi karena
memerlukan sumber listrik sehingga pada
beberapa kondisi transport sel yang
dibutuhkan dalam konsisi fisiologis sulit
dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan
adanya model inkubator alternatif dapat
diaplikasikan dengan sederhana, berbiaya
rendah hingga bersifat mobile sehingga
memudahkan dalam proses transportasi
dan perawatan sel

Salah satu limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai inkubator alternatif
adalah styrofoam. Styrofoam merupakan
salah satu limbah plastic yang mengandung
<98 % polystyrene yang umumnya dalam
kehidupan sehari-hari digunakan sebegai
alat penyimpanan berbagai bahan
makanan yang mudah didapatkan, ringan
dan dapat dipakai berulang kali
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(Nurkusumaprama et al., 2014). Styrofoam
tersusun atas bahan plastic yang memiliki
koefisien panas rendah sehingga mampu
mempertahankan suhu kemasan yang ada
di dalamnya (Nurkusumaprama et al.,
2014). Dalam dunia medis sendiri
Styrofoam umumnya dapat ditemukan di
laboratorium karena digunakan sebagai
alat transportasi bagi sampel darah, serum
atau plasma dan berbagai bahan
laboratorium lainnya, serta dapat
digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan perangkat medis dan peralatan
laboratorium karena kelembapan dan
biokompatibilitasnya.  Styrofoam  juga
diketahui memiliki sifat hidrofobik dan dapat
mudah dimodifikasi menjadi alat
pertumbuhan sel yang efisien dalam kultur
(Insani & Handayani, 2022) (Loos et al.,
2014).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah
eksperimental laboratorium dengan
menghitung perbandingan viabilitas
proliferasi sel C6/36 yang dinkubasi selama
1 sampai 5 hari dalam inkubator
konvensional tanpa CO2 dan styrofoam.
Objek penelitian ialah sel nyamuk C6/36
yang dimiliki oleh Laboratorium Parasitologi
FK-KMK, Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

Instrumen penelitian dalam studi ini
meliputi styrofoam ukuran 37,5 x 27,5 x
27,5 cm dengan ketebalan 2,75 cm, T-25
flask, tip kuning 200 pl, tip biru 1000 ul, tube
15 ml, 96- wells plate, centrifuge, laminar
flow, inkubator konvensional tanpa CO2
suhu 27°C, mikroskop incuba, mikroskop
inverted, waterbath, hemasitometer,
mikropipet, dan ELISAreader.

Bahan penelitian untuk kultur sel
terdiri dari sel nyamuk C6/36, Minimum
Essential Medium (MEM) Sigma Aldrich,
Fetal Bovine Serum (FBS) Sigma Aldrich,

10




Vol 8 (1) 2025, 9-14

fungizone, penicillin-streptomycin, tripsin,
dan Phosphate-Buffered Saline (PBS) 1 X
pH 7,4. Bahan untuk uji tryphan blue teridir
0,4% trypan blue, dan PBS atau serum-free
medium. Bahan untuk uji MTT terdiri dari
MTT (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-
diphenyltetrazolium bromide), dan
Dulbecco’s Phosphate Buffered Saline
(DPBS).

Sel lini nyamuk Aedes albopictus
C6/36 diperoleh dan dipertahankan di
Laboratorium Parasitologi, FK-KMK,
Univeristas Gadja Mada Yogyakarta.
Medium yang digunakan ialah Minimal
Essential Medium (MEM) yang
ditambahkan dengan 10 % Fetal Bovine
Serum, 0,5 % Fungizone, dan 2 %
Penicillin-Streptomycin. Sel dipertahankan
dan ditumbuhkan pada T-25 flask. Stock
cryo sel dari nitrogen cair dicairkan dalam
waterbath 37°C selama + 15 menit. Sel
dalam cryo tube dipindahkan ke dalam
tabung 15 ml dan tambahkan PBS 1x pH
7,4 sebanyak 10 ml. Sentrifuse pada 2000
rpm pada suhu 4°C selama 5 menit. Setelah
sentifus, supernatan dibuang dan pelet sel
ditambahkan medium penumbuh sebanyak
10 ml. Kemudian dibagi dalam 3 T-25 flask.
Masing masing T-25 flask ditambahkan
media MEM komplate sebanyak 4 ml.
Kemudian, inkubasi sel dalam inkubator
tanpa CO2 suhu 27°C dan styrofoam.

Perkembangan sel diamati setiap hari
selama tiga hari menggunakan mikroskop
inverted hingga sel konfluen 80 % dan siap
dipanen.

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini telah dilakukan sejak
tanggal 2 Oktober-15 November 2023 di
Laboratorium Parasitologi, Departemen
Parasitologi, Fakultas Kedokteran,
Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan,
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Penelitian dilakukan dengan melakukan
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kultur sel C6/36 menggunakan sel stock
yang disimpan dalam nitrogen cair. Sel
yang telah dikultur kemudian diinkubasi
pada inkubator konvensional tanpa CO2
dan Styrofoam yang dapat dilihat pada
Gambar berikut.

Gambar Proses kultur sel C6/36. A)
Pengambil sel C6/36 dari sel stock yang
disimpan pada nitrogen cair. B) Pelet sel
yang mengendap setelah disentrifuge. Sel
yang telah dithawing kemudian dipassage
pada T25-flask dan disimpan pada C)
Inkubator konvensional tanpa CO2, dan D)
Styrofoam.

Pengujian trypan blue pada studi ini dapat
dilihat pada Gambar 3 dibawabh ini.
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Pada studi penelitian ini, penentuan
viabilitas sel menggunakan uji trypan blue
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan yang tampak pada
kelompok inkubator dan Styrofoam setelah
inkubasi hari ke-1 hingga ke-4, namun
perbedaan yang siginifkan ditemukan pada
hari ke-5. Oleh karena itu, hal ini
menunjukan bahwa Styrofoam memiliki
kemampuan untuk yang serupa dengan
inkubator tanpa CO2 untutk memberikan
lingkungan yang homeostatis untuk
pertumbuhan sel C6/36. Styorofoam
diketahu merupakan polystyrene memiliki
sifat  hidrofobik dan dapat mudah
dimodifikasi menjadi alat pertumbuhan sel
yang efisien dalam kultur. Permukaan dari
styrofoam dapat disterilkan dengan sinar
UV atau etilen oksida tanpa menimbulkan
dampak buruk pada

pertumbuhan sel (Loos et al., 2014).
Selain itu, Styrofoam yang tersusun atas
bahan plastic koefiens panas rendah
sehingga mampu mempertahankan suhu
yang ada di dalamnya (Nurkusumaprama et
al.,, 2014). Perbedaan viabiltas sel C6/36
yang diinkubasi pada inkubator dan
Styrofoam dapat dilihat pada gambar
berikut.

Viabilitas Sel C6/36
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Perbedaan visualiasai mikroskopik
proliferasi sel C6/36 yang dinkubasi pada
inkubator dan Styrofoam pada studi ini
dapat dilihat pada Gambar 5, sedangkan
presentasi viabilitas sel dapat dilihat pada
Gambar berikut.

Proliferasi sel C6//36 yang diamati
menggunakan mikroskop inverted. A). Atas.
Sel yang diinkubasi pada inkubator
konvensional tanpa CO2. B). Bawah. Sel

yang dinkubasi pada Styrofoam.

% Viabilitas Sel C6/36 dengan Uji
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Perbandingan % viabilitas sel
dengan uji MTT pada inkubator konve-
nsional tanpa CO2 dan Styrofoam.
Perbedaan singifikan secara statistic hanya
ditemukan pada hari ke-1 dan ke-4 dengan
nilai P = 0.04 dan 0.046, masing-masing.
(Signifikansi = P < 0.05).

Pada studi penelitian ini, penentuan
viabilitas sel menggunakan uji MTT
menunjukan perbedaan yang signfikan
pada hari ke-1 dan ke-4, sedangkan pada
hari 2, 3, dan 5 tidak signifikan. Namun
walaupun demikian, hal ini menunjukan
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bahwa Styrofoam secara efektif dapat
memberikan lingkungan yang baik untuk sel
dapat berproliferasi. Studi serupa pernah
dilakukan oleh Wardiansah (2020) untuk
kultur sel fibroblast namun Styrofoam yang
digunakan dalam studi tersebut telah
dimodifikasi dengan CO2. Oleh karena itu,
pada studi ini untuk pertama kalinya
menujukan bahwa selain dapat digunakan
sebagai media transporasi sampel atau alat
dan bahan laboratorium, Styrofoam juga
dapat

digunakan sebagai inkubator sel.
Styrofoam yang tersusun atas bahan
polystyrene merupakan insulator yang baik
untuk mencegah adanya perpindahan suhu
atau panas internal-eksternal sehingga
dapat mempertahankan kondisi fisiologis
untuk pertumbuhan sel.

KESIMPULAN DAN SARAN

Styorofam merupakan limbah plastik
yang memiliki potensi untuk digunakan
sebagai low-cost mobile inkubator dalam
penelitian in vitro, khususnya pada
penelitian yang menggunakan kultur sel
nyamuk C6/36. Styrofoam dapat
memberikan lingkungan yang homestatis
untuk sel dapat berproliferasi dengan baik.
Penelitian lebih lanjut terkait penggunaan
Styrofoam untuk kultur sel lainnya atau
digunakan sebagai inkubator  untuk
propagasi virus khususnya virus Dengue
dapat dikembangkan di masa depan. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat memberikan
saintifikasi baru dan mudah diterapkan
dalam lingkungan laboratorium karena tidak
menggunakan peralatan tambahan lainnya
dan juga dapat diaplikasi pada laboratorium
yang belum memiliki inkubator
konvensional tanpa CO2 atau pada
laboratorium yang memiliki inkubator
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konvensional tanpa CO2 namun memiliki
kerusakan tertentu.
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